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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah/ Konteks Penelitian. 

Merupakan sebuah realitas bahwa keberagaman merupakan rahmat 

karena dari sanalah eksistensi humanis religius kita dipertaruhkan di 

hadapanNYA kelak nanti. Keberagaman yang ada telah mengexplore keilmuan 

kita untuk saling memahami dan berkomunikasi dengan bahasa yang saling 

dimengerti untuk saling bertukar ilmu pengetahuan, pemikiran dan lainnya. 

Dengan Bahasa Inggris keberagaman tidak hanya dipahami dalam konteks 

nasional tapi mencakup berbagai bangsa atau Internasional.1 

Pada hakikatnya komunikasi bisnis adalah komunikasi yang digunakan 

dalam dunia bisnis yang mencakup berbagai macam jenis dan bentuk komunikasi 

untuk mencapai tujuan bisnis. Karena Komunikasi bisnis ini merupakan 

komunikasi yang terjadi di dunia bisnis tentunya  tidak boleh melanggar norma-

norma yang ditetapkan oleh dunia bisnis ketika  melakukan komunikasi. 

Komunikasi bisnis adalah setiap komunikasi yang digunakan untuk 

membangun partnerships, sumber daya intelektual, untuk mempromosikan satu 

gagasan; suatu produk; servis; atau suatu organisasi, dengan sasaran untuk 

menciptakan nilai bagi bisnis yang dijalankan. Komunikasi Bisnis meliputi 

pengetahuan yang menyeluruh dari sisi internal dan eksternal bisnis tersebut. 

Komunikasi yang internal termasuk komunikasi visi (perseroan/perusahaan), 

strategi, rencana-rencana, kultur/budaya perusahaan, nilai-nilai dan prinsip dasar 
                                                            
1 Project proposal grand meeting NCEEC 2011 

1 
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yang terdapat di perusahaan, motivasi karyawan, serta gagasan-gagasan, dll. 

Komunikasi eksternal termasuk merek, pemasaran, iklan, hubungan pelanggan, 

humas, hubungan-hubungan media, negosiasi-negosiasi bisnis, dll. Bagaimanapun 

bentuknya, semua hal tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan 

suatu nilai bisnis (create business value).  

Komunikasi bisnis berbeda dengan komunikasi antar pribadi maupun 

komunikasi lintas budaya. Komunikasi antar pribadi (interpersonal 

communications) merupakan bentuk komunikasi yang lazim dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan komunikasi lintas budaya ( intercultural / communication ) merupakan 

bentuk komunikasi yang dilakukan antara dua orang atau lebih, yang masing – 

masing memiliki budaya yang berbeda.  

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, baik secara individu, kelompok, maupun dalam organisasi. Komunikasi 

dalam bisnis memiliki kompleksitas yang tinggi, yaitu bagaimana menyampaikan 

informasi dan menerima informasi merupakan hal yang tidak mudah, dan menjadi 

tantangan dalam proses komunikasinya.  

Stoner, Freemamn, dan Gilbert (1995) mendefinisikan komunikasi sebagai 

The process whhich people attemp to share  meaning via the transmissions of 

simbolic messages. Komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha untuk 

memberikan pengertian atau pesan kepada orang lain melalui pesan simbolis. 

Komunikasi bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, dengan 

menggunakan berbagai media komunikasi yang tersedia. Komunikasi langsung 
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 berarti komunikasi disampaikan tanpa penggunaan mediator atau 

perantara, Sedangkan Komunikasi tidak langsung Berarti sebaliknya.2 

Komunikasi dalam suatu lembaga merupakan bentuk interaksi pertukaran 

pesan antar anggota organisasi, baik komunikasi secara verbal maupun non 

verbal. Dalam fungsi public relations terdapat berbagai macam bentuk hubungan 

yang dapat dilakukan. Diantaranya yang umum dilakukan adalah Community 

relations, Government relations, Consumer relations, Investor relations, Media 

relations dan Employee relations. Semua bentuk hubungan-hubungan tersebut 

diatur oleh public relations, dengan tujuan untuk mencapai pengertian publik 

(public understanding), kepercayaan publik (public confidence), dukungan publik 

(public support), dan kerjasama publik (public cooperation).  

Dengan teknologi informasi yang semakin global, peran bahasa Inggris 

semakin vital yang mendorong masyarakat akan perlunya penguasaan bahasa ini. 

Jika dulu anak Indonesia baru mempelajari bahasa inggris pada tingkat SMP 

sekarang mereka memulai pada tingkat lebih dini yaitu Sekolah Dasar (SD) 

maupun Taman Kanak-kanak (TK). Bahasa Inggris perlu untuk dipelajari karena 

penggunaan yang luas sebagai bahasa Internasional dan alur informasi global 

telah di dominasi oleh bahasa Inggris. Sehingga mempelajari bahasa Inggris terasa 

menjadi wajib untuk menghadapi perkembangan di era masa kini alasan tersebut 

kenapa dipilih oleh peniliti dan mengambil obyek New Concept English 

Education Centre sebagai lembaga bimbingan belajar penguasaan kemampuan 

berkomunikasi secara aktif maupun memahami tata bahasa inggris secara pasif.  

                                                            
2 Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar manajemen (jakarta: Kencana Prenada 
media group) Hlm295‐296 
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New Concept English Education Centre adalah lembaga pendidikan 

bahasa inggris yang berada dibawah yayasan pendidikan New Concept sejak 

didirikan pada tahun 1983, New Concept English Education Centre telah 

mendidik puluhan ribu siswa yang terdiri dari para pelajar  tingkat 

SD,SLTP,SMA,Mahasiswa, pada profesional dan tenaga eksekutif serta mereka 

yang merencanakan pendidikan lanjut di manca negara.  Mulai tahun 2002, New 

Concept English Education Centre telah mengembangkan jaringanya ke kota-kota 

lain diluar JABODETABEK. Saat ini New Concept memiliki cabang di Bandung, 

Cirebon, Semarang, Yogyakarta, Solo, Madiun, Kediri, Surabaya, dan Makasar 

dengan total lebih dari 180 cabang. Dalam melaksanakan pengajaranya NCEEC 

menggunakan Communicative Approach yang dipadukan dengan kurikulum 

DIKNAS, Materi belajar dikembangkan melalui “Metode Spiral” dan Expanding 

Horizon” Yaitu tema-tema yang lebih dekat dengan diri didahulukan untuk 

kemudian direview kembali dengan tingkat kedalaman yang lebih tinggi pada sesi 

berikutnya. Untuk mengetahui keberhasilan belajar dilakukan evaluasi sistematis 

dan sinambung yang terdiri dari Pre Evaluation, Mid Evaluation dan Post 

Evaluation. 

Sebagai kegiatan penunjang dan bentuk komunikasi terhadap khalayak 

New Concept english education centre (NCEEC) mengagendakan jadwal Grand 

Meeting untuk setiap wilayah rayon dan Sunday Meeting untuk setiap cabang 

pertahunya, Yang fungsinya adalah sebagai ajang menunjukkan hasil dari belajar 

di NCEEC yaitu dengan menampilkan kemampuan berbahasa melalui tellent show 

baik drama, Lomba lagu-lagu bahasa inggris , Poetry reading (baca puisi bahasa 

inggris) News Reading show ( baca berita dalam bahasa inggris) harapan adanya 
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kegiatan tersebut adalah untuk meningkatkan loyalitas dan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga NCEEC tersebut. 

Pada dasarnya setiap lembaga maupun perusahaan dibidang pendidikan  

tujuan utamanya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa namun untuk membantu 

terwujudnya cita-cita tersebut tentunya  memerlukan kerja keras tim baik dari 

management pendidikan maupun management operasional sehingga akan tercapai 

target-target perusahaan dan atau lembaga yang telah ditentukan. 

Namun demikian jasa apapun yang berhasil adalah bisnis yang selalu 

didukung oleh faktor-faktor kemampuan yang baik dalam mengelolanya, 

termasuk strategi komunikasi bisnis dalam mencapai target-target yang telah 

ditentukan, Kinerja keuangan yang terjaga dengan baik dan kaya dengan sumber 

daya yang loyal. Perusahaan (institusi) jasa yang berhasil umumnya mempunyai 

kesamaan nilai-nilai (yang) berharga bagi pelangganya dan lebih mengutamakan 

peran kerja manusia daripada faktor produksi lainya (labfor intensive service). 

Sudah tidak diragukan lagi bahwa membuat suatu perusahaan menjadi sukses 

merupakan suatu tugas yang sangat berat, Namun untuk mempertahankan 

keberhasilan atau kesuksesan perusahaan ini, Justru lebih sukar lagi.3 

Pada perkembangan tiga tahun terakhir NCEEC Sidoarjo mengalami 

masalah penurunan siswa yang sangat drastis itu dapat dilihat dari data yang 

diperoleh peneliti dari NCEEC cabang Taman Aloha, Berikut data perkembangan 

siswa selama kurun waktu tersebut. 

                                                            
3 Farida Jasfar,teori & aplikasi 9 kunci keberhasilan bisnis jasa (Jakarta: salemba empat,2012), 
hlm2 
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I. Tabel Perkembangan Data Siswa NCEEC Cabang Taman 

Aloha Sidoarjo 

  2011 2012 2013 

Cawu Cawu Cawu 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Siswa Daftar 

 

 56 69 53 46 31 39 28 8 27* 

Siswa Keluar 

 

 70 84 67 35 48 52 40 36 32* 

Siswa Aktif 

 

 260 234 240 241 220 218 191 161 147*

Catatan  * Untuk Cawu ke 3 tahun 2013 dihitung sampai laporan akhir Oktober4 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa keluar tiap catur wulan 

dalam kurun waktu 3 tahun lebih besar daripada jumlah siswa yang mendaftar 

sehingga mempengaruhi jumlah siswa aktif yang belajar di NCEEC, Berdasarkan 

data diatas penulis tertarik untuk mengetahui bagaimanakah   strategi komunikasi 

bisnis LBB NCEEC untuk meminimalkan siswa keluar, Oleh karena itu penulis 

memilih judul “STRATEGI KOMUNIKASI BISNIS LBB NCEEC DALAM  

MEMINIMALKAN  SISWA KELUAR  (Studi kasus dalam  siswa keluar LBB 

NCEEC cabang Taman Aloha Sidoarjo”) 

                                                            
4 Data diambil dari LPJ NCEEC cabang Taman Aloha  
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B. Rumusan masalah/Fokus Peneliti.  

Bagaimanakah strategi komunikasi bisnis LBB NCEEC  Untuk 

meminimalkan siswa keluar. 

 C. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui strategi komunikasi bisnis  LBB NCEEC  dalam 

meminimalkan siswa keluar. 

 D. Manfaat penelitian 

1.Kegunaan Teoritis 

Kegunaan hasil ini secara teoritis dapat memberikan masukan kepada 

perusahaan untuk tetap menciptakan strategi komunikasi bisnis yang kondusif 

melalui teori-teori yang akan dijelaskan melalui penelitian ini. 

2.Kegunaan Praktis  

a. Bagi Peneliti : Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti sendiri.  

b. Bagi Universitas : Khususnya pada Program Ilmu Komunikasi Konsentrasi 

Publik Relations , penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi ilmu 

untuk pengembangan disiplin ilmu yang bersangkutan, Dan sebagai literatur 

terutama dalam penelitian yang sama yaitu, Strategi komunikasi bisnis 

c. Bagi Perusahaan : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

menciptakan strategi komunikasi bisnis yang kondusif sebagai sarana pemenuhan 

pencapaian target-target perusahaan atau lembaga. 
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E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

 Dalam penyusunan skripsi ini, telah dilakukan ttinjauan pustaka oleh 

penulis dan ternyata ada beberapa mahasiswa/i sebelumnya menulis dalam 

masalah yang hampir mirip bahkan menyeruai dengan tema atau judul yang 

penulis buat, oleh karena itu untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

seperti “menduplikat” hasil karya orang lain maka penulis perlu mempertegas 

perbedaan antara masing masing judul dan masalah yang dibahas, berikut 

disajikan dalam bentuk tabel : 
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F. Definisi  Konsep  

1.Strategi  

Menurut Onong Uhjana Effendy dalam bukunya Ilmu komunikasi teori dan 

praktek yaitu : 

“Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planing) dalam manajemen 

(Management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah 

saja, melainkan harus mampu menunjukan taktik operasionalnya. 

Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan 

perencanaan komunikasi (communication planning) dengan managemen 

komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi Komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana 

operasionalnya secara paraktis harus dilakukan. Dalam arti kata bahwa 

pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan 

kondisi5 

Menurut R.Wayne Pace, Brent D paterson, dan M Dallas Burnet ddalam 

bukunya Tecniques for effectife communication, menyatakan bahwa tujuan sentral 

kegiatan komunikasi terdiri atas  tiga tujuan utama yaitu  

A.To secure Understanding 

B.To establish acceptance.  

C. To Motivate Action 

Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa komunikan 

mengerti pesan yang diterimanya, maka penerimanya itu harus dibina (To 

                                                            
5 Prof.Drs. Onong Uchjana Effendy,M.A. Ilmu komunikasi teori dan praktek (Bandung:REMAJA 
ROSDAKARYA,2009) hlm 32 
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establish acceptance.) pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (To motivate 

action)6 

2.Komunikasi Bisnis  

Adalah setiap komunikasi yang digunakan untuk membangun Partnership. 

Sumber daya intelektual, untuk mempromosikan suatu gagasan , suatu produk, 

servis, atau suatu organisasi, dengan sasaran untuk menciptakan nilai bagi bisnis 

yang dijalankan.7 

3.NCEEC (New Concept English Education Centre) 

New Concept English Education Centre sebagai lembaga bimbingan 

belajar penguasaan kemampuan berkomunikasi secara aktif maupun memahami 

tata bahasa inggris secara pasif, New Concept English Education Centre berdiri 

pada tahun 1983 dibawah kepemimpinan Bapak Arsyadi latief. dalam 

perkembanganya New Concept English Education Centre pernah mendapatkan 

rekor Muri sebagai lembaga bimbingan belajar bahasa inggris yang menggunakan 

buku pegangan karangan staf pengajar sendiri disertai CD Native Speaker plus 

lagu lagu tematik terbanyak. Saat ini New Concept sudah memiliki lebih dari 180 

cabang yang tersebar di wilayah pulau Jawa bahkan Makasar.  

 

 

 

                                                            
6 Prof.Drs. Onong Uchjana Effendy,M.A. Ilmu komunikasi teori dan praktek (Bandung:REMAJA 
ROSDAKARYA,2009) hlm 32 
7 http://komunikasibisnisupn.blogspot.com/2012/05/pengertian‐komunikasi‐bisnis.html 
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G. Kerangka Pikir Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alur kerangka pikir diatas adalah seperti yang tergambar dalam skema 

bahwa untuk meminimalkan siswa keluar pada LBB NCEEC adalah dengan 

membentuk strategi komunikasi bisnis yang berakar dari pengelolaan sumber 

daya manusia sebagai pelaku utama dalam menejemen kemudian menejer atau 

pimpinan sebagai pengontrol standar prosedur operasional sehingga akan 

mengetahui akar permasalahan dari  siswa keluar tersebut. Kemudian akan lahir 

Strategi komunikasi 
bisnis  

Strategi Komunikasi 
bisnis NCEEC dalam 
meminimalkan siswa 

keluar

Pengelolaan SDM Kebijakan SOP 

Teori Fungsional 
Komunikatif 

Menegerial 
Communications 

Komunikasi Verbal Kmunikasi NonVerbal 
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kebijakan-kebijakan atau strategi-strategi  dari lembaga untuk meminimalkan 

siswa keluar, Melalui pendekatan Teori Fungsional Komunikatif  dari komunikasi 

verbal maupun Nonverbal LBB NCEEC 

H .Metode Penelitian. 

1.Jenis Penelitian 

Menggunakan metode kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

atau perilaku yang dapat diamati.8 

2.  Subjek, Objek, dan Lokasi   

a. Objek penelitian ini adalah  menekankan pada strategi komunikasi 

bisnis  di NCEEC regional III Jawa Timur khususnya cabang Taman Aloha 

Sidoarjo. 

 b. Subjek penelitian ini adalah beberapa informan yaitu anggota LBB 

NCEEC regional III Jawa Timur khususnya cabang Taman Aloha Sidoarjo yang 

didalamnya mulai dari Siswa, Karyawan, Pengajar, Pimpinan. 

c. Lokasi penelitian ini adalah LBB NCEEC Cabang Taman Aloha, yang 

beralamatkan di perum Taman Aloha Blok H8 no 10 Sukodono  Sidoarjo, Jawa 

Timur 

 

 

 

                                                            
8 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi penelitian kualitatif (bandung REMAJA 
ROSDAKARYA,2005), hlm 2 
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3. Jenis Sumber Data  

Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini penulis mengadakan 

penelitian guna mendapatkan data dan informasi yang akan digunakan sebagai 

bahan analisis, dalam hal ini yang diperlukan adalah sebagai berikut:  

a.Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan cara mendatangi langsung obyek 

penelitian, dimana data yang diperoleh hasilnya aktual dan dapat dipertanggung 

jawabkan.  

b.Data Sekunder yakni merupakan data yang diperoleh dari bahan-bahan bacaan, 

yaitu literatur,catatan kuliah dan lain-lain yang berhubungan dengan hal tersebut 

serta sejaarah ringkas perusahaan, Struktur organisasi dan uraian tugas. 

4. Tahap Penelitian. 

a.Tahap Pra-Lapangan  

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini 

yaitu: 

1.) Menyusun rancangan penelitian. 

2.) Memilih lapangan penelitian. 

3.) Mengurus perizinan. 

4.) Menjajaki dan Menilai Lapangan. 

5.) Memilih dan memanfaatkan informan.  

6.) Menyiapkan Perlengkapan penelitian termasuk mempelajari etika penelitian. 
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Karena subyek penelitian ini adalah orang sebagai instrumen pengumpulan data.9 

B .Penelitian Lapangan (Field Research)  

Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan peninjauan langsung kepada 

objek penelitian dilapangan dalam hal ini LBB NCEEC. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian secara nyata, tepat dan 

akurat. 

1) Pengumpulan Data yaitu mengumpulkan data dengan cara observasi, dan 

wawancara langsung 

2) Analisis Data yaitu mengumpulkan data yang diperoleh dan 

menyimpulkan data dan mengkaitkan dengan teori komunikasi bisnis. 

5.Tehnik Pengumpulan Data.  

a. Observasi yaitu mendapatkan data dari objek penelitian dengan cara 

mendatangi langsung ke objek penelitian dalam hal ini LBB NCEEC guna melihat 

secara dekat bagaimana peranan strategi komunikasi organisasi untuk mencapai 

target yang telah ditentukan.  

b. Wawancara (Interview) Selama observasi dilakukan penulis juga melakukan 

wawancara dan komunikasi dengan staff karyawan maupun jajaran pimpinan 

lembaga itu sendiri untuk mendapatkan input-input ataupun masukan-masukan 

yang berhubungan dan berguna dalam bidang yang akan diteliti sebagai bahan 

penulisan skripsi ini.  

                                                            
9 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A. Metodologi penelitian kualitatif (bandung REMAJA 
ROSDAKARYA,2005), hlm 127 
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c. Telaah Pustaka (Library Research) Untuk menguatkan ide atau gagasan dalam 

menganalisis dan mengevaluasi hasil penelitian lapangan, Maka diperlukan 

landasan seperti teori-teori atau pendapat para ahli yang bersumber dari buku-

buku bacaan, Bahan kuliah, Majalah-majalah ilmiah dan sumber-sumber lainnya 

yang dianggap penting dan ada hubungannya dengan tulisan ini.  

6. Analisis Data.  

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dan merumuskan serta menafsirkan 

data yang diperoleh,  

b. Menyimpulkan data lapangan kemudian mereview ulang data dan 

mengkaitkan dengan teori komunikasi bisnis. 

 Untuk memperoleh temuan dan Interpretasi yang valid, maka peneliti lebih 

menekankan pada teknik perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan. Hal 

tersebut dilakukan oleh peneliti untuk membangun kepercayaan para subjek 

terhadap peneliti, sebab keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat 

akan tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 

 Selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan dosen pembimbing untuk 

membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan jujur. 
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7. SISTEMATIKA PEMBAHASAN. 

 Proposal skripsi ini dibahas dalam lima bab, Yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Merupakan Pendahuluan yang menjelaskan, Latar belakang masalah, 

Pembatasan dan perumusan masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Definisi Konsep, Kerangka pikir penelitian, Metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORETIS 

a.Kajian Pustaka 

b. kajian Teori 

BAB III : PENYAJIAN DATA 

a.Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

b. Deskripsi Data Penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

a.Temuan Penelitian 

b. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

BAB V : PENUTUP 

a. Simpulan 

b. Rekomendasi 

J.Bagian Akhir 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

Berisi tentang daftar pustaka yang digunakan peneliti, dan beberapa lampiran-

lampiran. 

K. Faktor Penunjang dan Penghambat penelitian. 

 Dalam penelitian ini, Peneliti menemukan hambatan dalam penelitianya, 

Adapun faktor penghambat tersebut ialah terbatasnya waktu penelitian yang harus 

menyesuaikan jadwal informan, untuk wawancara dengan informan inti yaitu 

Manager Lembaga Bimbingan Belajar New Concept English Education Centre 

Regional tiga Jawa Timur dikarenakan begitu padatnya jadwal beliau terkait 

dengan bulan akhir tahun untuk menyusun agenda laporan akhir tahun wilayah 

untuk dilaporkan ke Direksi NCEEC Pusat. 

 Disamping hambatan tersebut, Peneliti juga menemui faktor penunjang 

untuk penelitianya. Yaitu peneliti juga pernah bergabung dan magang sebagai 

staff karyawan cabang NCEEC sehingga peneliti paham dan mengerti keadaan 

tempat tersebut, hal ini memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. 
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